
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribut ion, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted. 

 

Innovation in Fiqh Learning Through the Utilization of Interactive 

Canva Media  

[Inovasi Pembelajaran Fiqh Melalui Pemanfaatan Media Canva 

Interaktif] 

 
Nimas Qurrotin Ainin1), Ida Rindaningsih *,2)  

1)Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2)Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: rindaningsih1@umsida.ac.id.  

 

Abstract. This research aims to analyze fiqh learning innovation thru the use of interactive Canva media at MI Darul Arqom, 

specifically for the circumcision material in 4th grade. The background of this research is that fiqh learning tends to 

be conventional, monotonous, and difficult for students to understand due to the abstract nature of the material. The 

research method used is a qualitative approach, with data collection techniques including observation, in-depth 

interviews with fiqh teachers and students, and documentation. Data analysis was conducted descriptively and 

qualitatively to obtain a comprehensive overview of the process, impact, and challenges of using Canva media. The 
research results show that using Canva in the form of interactive PPT is able to increase students' learning interest, 

motivation, and understanding of Fiqh material. The learning process becomes more active, interactive, and 

meaningful. Students showed increased participation in asking questions. Meanwhile, teachers feel helped in 

delivering material that was previously abstract. The challenges faced include limited technological infrastructure, 

internet access, time, and teachers' digital literacy. Nevertheless, Canva media is considered effective and suitable 

for sustainable use as an innovation in Fiqh learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pembelajaran fiqh melalui pemanfaatan media canva interaktif 
di MI Darul Arqom, khususnya pada materi berkhitan kelas IV. Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran 

fiqh yang cenderung bersifat konvensional, monoton, dan sulit dipahami siswa karena materi yang abstrak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara mendalam dengan guru fiqh dan siswa, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses, dampak, serta tantangan penggunaan media 

canva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan canva dalam bentuk PPT interaktif mampu meningkatkan 

minat belajar, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi fiqh. proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 

interaktif, dan bermakna. Siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dalam bertanya. Sedangkan guru merasa 

terbantu dalam menyampaikan materi yang sebelumnya bersifat abstrak. Adapun tantangan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana teknologi, akses internet, waktu, serta literasi digital guru. Meskipun demikian, media canva 

dinilai efektif dan layak digunakan secara berkelanjutan sebagai inovasi pembelajaran fiqh. 

Kata Kunci - Pembelajaran Fiqh, Media Canva Interaktif, Inovasi.

I. PENDAHULUAN  

  Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam mengembangkan nilai-nilai moral, spiritual, 

dan sosial pada generasi mendatang. Tujuan utama pendidikan PAI adalah membantu siswa menjadi lebih percaya 

diri dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan membina tingkah laku dan pola pikir mereka[1]. Melalui 

pembelajaran PAI, siswa diajarkan fiqh sebagai seperangkat aturan dalam beribadah[2]. Untuk membantu siswa 

menjadi manusia yang mematuhi prinsip-prinsip pendidikan Islam, guru fiqh memberikan penjelasan yang jelas 

tentang apa yang baik dan buruk[3]. Namun,  tantangan dalam mengajarkan fiqh sering kali terletak pada sifat materi 
yang abstrak dan kompleks, yang dapat menyulitkan siswa untuk memahami dan mengaplikasikannya secara praktis.  

 Di era digital, tantangan seorang guru tidak hanya terbatas pada kemahiran mereka dengan teknologi itu juga 

mencakup kemampuan mereka untuk mengintegrasikannya secara efektif ke dalam pelajaran mereka. Menggunakan 

media seperti Canva ppt interaktif menyoroti kecakapan teknis dan pengetahuan pedagogis untuk mendukung tujuan 

pembelajaran secara efektif[4], [5]. Guru belum optimal dalam berinovasi dan berkreasi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran karena minimnya tantangan, sehingga pembelajaran cenderung monoton dan membuat peserta didik 
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merasa jenuh. Keaktifan guru dan peserta didik sebagai subjek pendidikan memiliki peran serta pengaruh yang 

signifikan terhadap kemajuan, perkembangan, dan peningkatan mutu pendidikan[6]. 

 Dalam konteks ini, kemajuan pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan perubahan signifikan dalam 

banyak aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan, Bimbingan guru dalam mengembangkan media pendidikan 

cukup buruk, yang berdampak negatif pada motivasi belajar siswa[7]. Maka, Inovasi media canva diperlukan dalam 

pendidikan untuk membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar[8]. Dengan kemajuan teknologi, guru 

diharapkan lebih kreatif dalam menciptakan bahan ajar yang menarik dan efektif, Canva dikembangkan sebagai alat 

untuk membantu guru dalam membuat video pengajaran interaktif, presentasi, poster, dan materi visual lainnya yang 

lebih mudah dipahami oleh siswa[9]. Guru menggambarkan Canva sebagai aplikasi baru yang mudah digunakan untuk 

membuat media pendidikan yang menarik untuk berbagai tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup) dan 
menginspirasi siswa[10]. 

 Menurut beberapa penelitian sebelumnya, sumber belajar digital seperti Canva efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa[11]. Saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi adalah salah satu hal yang tidak 

dapat dipisahkan dalam setiap aktivitas[12]. Aplikasi canva memungkinkan guru untuk membuat materi pengajaran 

yang menarik dan interaktif, seperti ppt interaktif, yang dapat meningkatkan minat siswa dan menyoroti tujuan 

pembelajaran[13], [14]. Menggunakan Canva mendorong guru untuk lebih kreatif saat menyajikan bahan ajar. Materi 

pendidikan yang dibuat menggunakan Canva sangat praktis dan mudah digunakan, dengan bantuan ahli materi[15], 

Harus ada metode yang lebih menarik untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam pendidikan 

fiqh[16]. Selain itu canva juga dapat meningkatkan pembelajaran fiqh[17].  

 Pemanfaatan media berbasis canva dalam pembelajaran fiqh telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi, minat belajar, dan hasil belajar siswa. Canva dipilih karena mampu menggabungkan teks, gambar, audio, 
animasi, dan video dalam satu platform yang mudah digunakan[18], [19].  Penggunaan canva memungkinkan guru 

dan siswa untuk menciptakan bahan ajar yang menarik, interaktif, dan mudah diakses, sehingga proses pembelajaran 

fiqh menjadi lebih menyenangkan dan bermakna[20].  

 Belum banyaknya kajian yang secara spesifik menganalisis penggunaan media ppt interaktif Canva dalam 

pendidikan fiqh, terutama di bidang berkhitan di tingkat MI, serta beberapa penelitian yang menyoroti tantangan yang 

dihadapi oleh guru dalam mengembangkan media ini dengan cara yang baru dan kontekstual[21]. Meskipun beberapa 

penelitian telah menunjukkan efektivitas Canva dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara umum, belum ada 

penelitian yang secara menyeluruh menilai proses pendidikan fiqh inovatif berbasis Canva di lingkungan pendidikan 

yang menekankan keagamaan, khususnya terkait dengan pengembangan pemahaman konseptual siswa dan sikap 

terkait fiqh. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis inovasi pembelajaran fiqh melalui pemanfaatan media 
canva interaktif di MI Darul Arqom. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan tantangan yang dihadapi guru 

dalam mengembangkan materi fiqh tentang berkhitan  yang inovatif berbasis canva ppt interaktif. Berdasarkan studi 

awal di MI Darul Arqom. Tujuan akhirnya adalah untuk merumuskan pembelajaran yang lebih menarik guna 

meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam mata pelajaran fiqh. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk meneliti dan menganalisis penggunaan media Canva 
dalam pembelajaran Fiqh di MI Darul Arqom. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami topik 

penelitian, seperti motivasi, sikap, dan perilaku guru, serta penggunaan media Canva oleh siswa dan umpan balik guru 

dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Canva[22]. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 

langsung terhadap kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran fiqh dan siswa, serta 

dokumentasi terhadap materi ajar dan hasil karya siswa. Seluruh data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif terkait fenomena yang diteliti[23], [24]. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Sebelum guru menggunakan media canva, pembelajaran fiqh di kelas IV MI Darul Arqom masih dilakukan 

secara konvensional. Guru biasanya mengajar dengan metode ceramah, Tanya jawab, dan penulisan di papan tulis. 

Suasana kelas sering kali kurang interaktif dan monoton, karena penyajian materi fiqh bersifat abstrak. Akibatnya, 

sebagian siswa tampak kurang antusias dan mudah kehilangan fokus. Beberapa siswa mengaku mudah bosan, terutama 

saat pelajaran berlangsung lama tanpa variasi media.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru fiqh memandang penggunaan media canva sebagai inovasi 

pembelajaran fiqh yang sesuai dengan tuntutan era digital. Media canva dipilih karena mudah digunakan, memiliki 

banyak template yang menarik, dan memudahkan guru fiqh merancang materi sesuai kebutuhan siswa. Guru menilai 

bahwa media canva membuat pembelajaran lebih menarik, meningkatkan minat dan pemahaman siswa, serta 
mendorong mereka lebih aktif dalam diskusi. Tantangan seperti keterbatasan waktu dan akses internet diatasi dengan 

menyiapkan materi lebih awal dan mengikuti pelatihan. Dengan dukungan fasilitas sekolah, guru menilai canva layak 

digunakan secara berkelanjutan karena terbukti efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

 Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka menilai materi fiqh sebagai 

pelajaran penting. Sebelum menggunakan media canva, pembelajaran terasa monoton karena guru biasanya mengajar 

dengan metode ceramah. Dan setelah menggunakan media canva, siswa merasa lebih senang, fokus, dan mudah 

memahami materi berkat tampilan visual yang menarik. Mereka menjadi lebih termotivasi, aktif bertanya, berdiskusi, 

dan mempresentasikan hasil belajar. Kendala yang dirasakan siswa hanya pada akses internet yang kadang lambat, 

namun tidak mengurangi antusiasme mereka. Sebagian besar berharap media canva tetap digunakan karena membuat 

pembelajaran fiqh lebih menarik, tidak membosankan, dan mudah dipahami.  

 Pembelajaran fiqh di kelas IV MI Darul Arqam dilaksanakan dengan menggunakan media canva dalam 
bentuk PPT interaktif. Materi yang diajarkan adalah berkhitan, Pada awal pembelajaran, guru membuka kegiatan 

dengan memberi salam, berdo’a, dan apersepsi. Guru menampilkan slide pertama dari canva berisi gambar anak yang 

hendak berkhitan, kemudian mengajukan pertanyaan pemantik “siapa yang tahu apa itu khitan?”. Setelah itu, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu menjelaskan pengertian, hukum, dan hikmah khitan dalam 

islam serta meneladani nilai-nilainya. Selama kegiatan inti, guru menayangkan canva PPT interaktif berisi teks 

singkat, gambar, dan poin-poin penting tentang pengertian, hukum, dan hikmah berkhitan. Siswa mengamati tayangan 

tersebut sambil mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian siswa mengerjakan soal latihan dari buku fiqh secara 

individu untuk memperkuat pemahaman. Guru menilai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui observasi, 

dan tes tertulis. Pada kegiatan penutup, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian, 

guru menanamkan nilai-nilai moral seperti bersyukur, dan menjaga kebersihan diri. Lalu pembelajaran diakhiri dengan 

berdo’a dan memberi motivasi agar siswa membiasakan hidup bersih sesuai ajaran islam.  
 Berdasarkan paragraph diatas, setelah guru fiqh memulai menggunakan media canva dalam bentuk PPT 

interaktif, terjadi perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran fiqh. guru tidak lagi hanya menjelaskan secara 

lisan. Tetapi guru bisa menampilkan materi visual yang menarik melalui slide berwarna, ilustrasi, dan poin-poin 

penting yang dirancang menggunakan canva. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa langsung merespon dan 

aktif bertanya. Aktivitas belajar menjadi lebih kolaboratif dan partisipatif. Guru merasa terbantu karena materi fiqh 

yang semula abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dijelaskan. Siswa dapat memahami materi berkhitan dengan 

lebih cepat melalui kombinasi teks, gambar, dan warna pada slide canva. Pembelajaran menjadi lebih efisien, 

menyenangkan, dan bermakna. Dari sisi siswa, mereka menyatakan bahwa pelajaran fiqh sekarang lebih menarik dan 

tidak membosankan. Tampilan canva yang menarik membuat mereka fokus, senang belajar, dan mudah memahami 
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isi pelajaran. Mereka juga menjadi lebih berani bertanya dan berpatisipasi dalam diskusi. Guru mengakui bahwa 

setelah menggunakan canva, motivasi dan aktivitas belajar siswa meningkat. Siswa yang sebelumnya pasif sekarang 

lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media canva PPT interaktif tema berkhitan. 

 
Inovasi Pembelajaran Fiqh Melalui Pemanfaatan Media Canva Interaktif 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di sekolah Mi Darul Arqom, diperoleh gambaran bahwa 

pemanfaatan media canva memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran fiqh. Pembahasan berikut 

menguraikan bentuk inovasi yang dilakukan guru, respon siswa, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 

Inovasi dalam pembelajaran fiqh berperan sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik dan memudahkan siswa dalam memahami materi, karena fiqh yang berkaitan dengan hukum dan praktik 

keagamaan sering dianggap sulit ketika diajarkan secara konvensional[25]. Sebagaimana hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru mata pelajaran fiqh  menekankan bahwa inovasi sangat penting agar pembelajaran fiqh tidak 

monoton dan lebih menarik bagi siswa. Inovasi membantu siswa memahami materi yang bersifat konseptual melalui 

pendekatan visual dan interaktif. Salah satu bentuk inovasi yang efektif adalah pemanfaatan media digital seperti 

canva interaktif. Yang memungkinkan guru menghadirkan materi fiqh secara kreatif dan mudah dipahami. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pembelajaran abad 21 yang menuntut kreativitas dan pemanfaatan teknologi digital. 
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Dalam merancang materi pembelajaran fiqh, Guru fiqh menyusun RPP secara ringkas namun tetap memuat 

kegiatan yang konstektual, bermakna, dan menantang. Agar kegiatan belajar lebih aktif, bermakna, dan sesuai capaian 

kurikulum merdeka[26], [27]. Kemudian, dengan memanfaatkan media canva. Guru fiqh memulai dengan pemilihan 

templete canva yang relevan dengan tema pelajaran, kemudian menambahkan teks, gambar, serta poin-poin penting 

fiqh secara singkat dan terstruktur. Proses ini dilengkapi dengan integrasi gambar, video, dan narasi audio untuk 

membantu siswa memahami konsep fiqh yang bersifat abstrak. Setiap desain disesuaikan dengan topik pembelajaran 

seperti berkhitan, agar isi materi lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Desain yang proporsional dan 

interaktif menjadikan pembelajaran lebih menarik, sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar[28], [29]. 

Pemanfaatan media pembelajaran canva merupakan langkah untuk mendorong transformasi pendidikan 

berbasis teknologi digital. Di era globalisasi dan revolusi digital, pembelajaran perlu dikembangkan secara dinamis, 

kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang tumbuh dalam lingkungan digital. Canva, sebagai platform desain 

grafis berbasis online, menyediakan beragam template menarik yang mudah diakses oleh guru dan siswa dalam 

pembuatan materi pembelajaran interaktif seperti PPT interaktif, infografis, presentasi, maupun video edukatif yang 

menyesuaikan kebutuhan materi fiqh[30]. 

Manfaat penggunaan media canva dalam pembelajaran fiqh sangat dirasakan oleh guru dan siswa. Guru 

memandang bahwa penggunaan canva mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, 

sehingga meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hal tersebut terlihat dari 
meningkatnya antusiasme dan keaktifan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, penerapan canva juga 

terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa[31], [32]. 

Tabel 1. Sebelum dan sesudah guru menggunakan media canva. 

Aspek Sebelum Sesudah 

Bentuk penyajian materi  Materi disajikan dalam bentuk teks 

panjang di buku paket, catatan di 

papan tulis, dan ceramah guru. 

Materi disajikan menggunakan media 

canva PPT interaktif yang terdiri dari 

beberapa daftar menu, daftar materi, 

dan tampilan visual menarik. 

Struktur materi  Sifatnya satu arah, tidak terbagi 

menu, hanya urutan penjelasan 
sesuai alur guru. 

Terdiri dari beberapa menu seperti: 

judul materi, daftar menu, daftar 
materi, penjelasan inti, gambar anak 

laki-laki berkhitan, dan kesimpulan.  

Visualisasi  Minim visual, hanya menggunakan 

tulisan dan sedikit gambar di buku. 

Menggunakan templete canva 

dengan warna menarik, gambar 

ilustrasi ibadah, dan desain menarik. 

Penyampaian materi Materi disampaikan secara 

konvensional melalui ceramah dan 

buku teks. 

Materi disajikan lebih visual dengan 

slide canva yang menarik dan mudah 

dipahami. 

Minat belajar siswa Siswa cenderung pasif dan kurang 

antusias mengikuti pembelajaran. 

Minat belajar meningkat karena 

tampilan materi lebih kreatif dan 

interaktif. 

Pemahaman konsep Pemahaman siswa relatif terbatas, 

terutama pada materi abstrak (fiqh). 

Siswa lebih mudah memahami 

karena ada gambar, dan contoh visual 

yang menarik. 

Kreativitas guru Guru terbatas pada metode ceramah 

dan papan tulis. 

Guru lebih kreatif mendesain media 

pembelajaran dan menyesuaikan 

materi dengan kebutuhan siswa. 

Efektivitas waktu Waktu pembelajaran sering kurang 

efisien karena guru harus 

menjelaskan panjang lebar. 

Lebih efisien karena slide canva 

membantu merangkum materi 

dengan jelas dan ringkas. 

Suasana kelas Suasana cenderung monoton. Suasana lebih hidup, menarik, dan 

modern sesuai era digital. 
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Tantangan Yang Dihadapi Guru Dalam Mengembangkan Materi Fiqh Yang Inovatif Berbasis Canva Ppt 

Interaktif 

Dalam penggunaan media digital seperti Canva, meskipun membawa banyak manfaat,  guru fiqih masih 

menghadapi berbagai tantangan yang berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Hambatan yang paling utama 

terletak pada terbatasnya sarana dan infrastruktur teknologi di lingkungan sekolah, seperti minimnya perangkat 

komputer, akses internet yang belum stabil, serta dukungan fasilitas pembelajaran digital yang kurang memadai. 

Situasi tersebut menyebabkan guru belum dapat mengoptimalkan pemanfaatan canva secara maksimal dalam kegiatan 

belajar mengajar[33]. Selain itu, guru fiqh juga menghadapi tantangan dalam aspek etika dan keamanan digital, karena 

pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran berpotensi menimbulkan penyalahgunaan, seperti terbukanya akses 

terhadap konten yang tidak selaras dengan nilai-nilai islam[34]. 

Selain tantangan tersebut, tantangan lain yang dihadapi guru fiqh terletak pada keterbatasan waktu. 

Pembuatan serta penyesuaian media digital memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan penerapan 

metode pembelajaran tradisional. Dalam prosesnya, guru perlu merancang desain yang sesuai, menyesuaikan isi 

materi dengan tujuan pembelajaran, dan memastikan tampilan visual yang menarik serta mudah dipahami oleh siswa. 

Di sisi lain, waktu yang dimiliki guru sering terbagi dengan berbagai tugas administratif dan kegiatan sekolah lainnya, 

sehingga proses pengembangan media digital belum dapat dilakukan secara optimal[35], [36] 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, guru perlu melakukan beberapa upaya strategis dan kolaboratif 

agar pemanfaatan media canva dapat berjalan lebih efektif.  

1. Dalam menghadapi keterbatasan sarana dan infrastruktur, guru dapat mengoptimalkan fasilitas yang 

tersedia serta memanfaatkan perangkat pribadi, seperti leptop. Selain itu, pihak sekolah dan lembaga 

pendidikan perlu meningkatkan dukungan fasilitas teknologi melalui penyediaan jaringan internet yang 

memadai, perangkat multimedia, serta ruang pelatihan digital bagi guru fiqh[37]. 

2. Dalam mengatasi tantangan terkait etika dan keamanan digital, guru dapat menanamkan literasi digital 

dasar yang berlandaskan nilai-nilai islam. Selain itu, guru harus memilih platform pembelajaran yang 

ramah anak dan sesuai syariat[38].  
3. Dalam mengatasi tantangan terkait keterbatasan waktu, guru dapat melakukan perencanaan dan 

manajemen waktu yang efektif, seperti menyiapkan materi lebih awal, dan memanfaatkan template dan 

fitur otomatis yang telah tersedia di canva. Pelatihan dan pendampingan rutin juga sangat diperlukan 

agar guru semakin mahir menggunakan teknologi dan mampu menghasilkan media pembelajaran yang 

efisien[39]. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas IV MI Darul Arqom, bahwa siswa 

menganggap pelajaran fiqh memiliki peran penting dalam membantu memahami ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari. Sebelum memanfaatkan media canva, pembelajaran cenderung monoton dengan metode ceramah. Setelah 

memanfaatkan media canva, siswa merasa lebih senang, termotivasi, dan mudah memahami materi melalui tampilan 

visual yang menarik dan ringkas. Mereka juga menjadi lebih aktif dalam kegiatan kelas. Dengan demikian, terdapat 

kendala seperti keterbatasan jaringan internet dan waktu penyesuaian fitur canva. Secara umum, siswa berharap 

pembelajaran fiqh tetap menggunakan media canva karena dinilai lebih interaktif, menarik, dan efektif. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, guru berpendapat bahwa media canva layak diterapkan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran fiqh. media ini dinilai efektif karena tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi 

juga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan dukungan berkesinambungan, inovasi pembelajaran 

menggunakan media canva berpotensi menjadi strategi penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan fiqh di 

MI Darul Arqom.   
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VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi pembelajaran fiqh melalui 

pemanfaatan media canva interaktif di MI Darul Arqom memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Penggunaan canva dalam bentuk PPT interaktif mampu mengubah pembelajaran fiqh yang semula 

bersifat konvensional dan monoton menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. Media visual 

yang disajikan membantu memperjelas materi fiqh, khususnya pada materi berkhitan, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi, keaktifan, dan pemahaman siswa.  

 Selain memberikan manfaat, penerapan media canva juga menghadapi beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet yang belum stabil, keterbatasan waktu, serta perlunya penguatan literasi 

dan etika digital. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi melalui perencanaan yang baik, seperti pemanfaatan 

template canva, pelatihan guru, serta dukungan fasilitas dari pihak sekolah. Oleh karena itu, media canva interaktif 

dinilai efektif dan layak diterapkan secara berkelanjutan sebagai strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqh. 
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